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IDENTIFIKASI PEMANFAATAN RUANG 

KAMPUNG ADAT TARUNG, KECAMATAN LOLI, KABUPATEN 

SUMBA BARAT  

BERDASARKAN KEPERCAYAAN MARAPU 

Leslie Triningtyas Londong 

Dr. Ir. Agustina Nurul Hidayati, MT 

Mohammad Reza, ST., MURP 

ABSTRAK 

Indonesia memiliki beragam budaya yang berkembang dalam masyarakat. 

Budaya yang beragam memiliki beragam pengaruh dalam kehidupan masyarakat, 

seperti dalam permukiman tradisional. Salah satu permukiman tradisional di 

Sumba yang ruangnya dipengaruhi kepercayaan masyarakat yaitu Kampung Adat 

Tarung yang berada di Desa Sobawawi, Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba 

Barat. Di Kampung Adat Tarung, rumah-rumah dibangun berderet mengelilingi 

kubur batu dan natara (halaman). Kubur batu tersebut merupakan bentuk 

penghormatan terhadap para leluhur, serta keinginan untuk dekat dengan arwah 

para leluhur. Sedangkan natara merupakan halaman yang digunakan untuk 

upacara terkait kepercayaan Marapu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

pemanfaatan ruang dalam Kampung Adat Tarung, Kecamatan Loli, Kabupaten 

Sumba Barat berdasarkan kepercayaan Marapu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan Marapu merupakan kepercayaan terhadap Sang Pencipta 

melalui perantara berupa roh nenek moyang. Berdasarkan kepercayaan Marapu, 

terdapat setting yang membentuk pola pemanfaatan ruang Kampung Adat Tarung 

berupa setting spasial, setting budaya, dan setting ekonomi, yang membutuhkan 

ruang untuk beraktivitas. Ruang yang digunakan berupa ruang dalam rumah adat, 

ruang dalam lingkup kampung adat, serta ruang di luar kampung adat. 

Kepercayaan Marapu juga berpengaruh terhadap Kampung Adat Tarung dilihat 

dari elemen permukiman menurut Doxiadis (1986) berupa unsur alami (nature), 

individu (man), masyarakat (society), bangunan (shells), serta jaringan (nettwork). 

Kata Kunci : Pemanfaatan Ruang, Kampung Adat, Kepercayaan Marapu   
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IDENTIFICATION OF THE SPATIAL USE  

OF THE TRADITIONAL VILLAGE OF TARUNG, LOLI DISTRICT, 

WEST SUMBA REGENCY  

BASED ON MARAPU BELIEFS 

Leslie Triningtyas Londong 

Dr. Ir. Agustina Nurul Hidayati, MT 

Mohammad Reza, ST., MURP 

ABSTRACT 

Indonesia has a variety of cultures that develop in society. Diverse cultures 

provide diverse influences on people's lives, such as in traditional settlements. 

One of the traditional settlements in Sumba whose space for movement is 

influenced by community beliefs is the Tarung Traditional Village which is 

located in Sobawawi Village, Loli District, West Sumba Regency. In Tarung 

Traditional Village, houses are built in a row around a stone grave and natara 

(courtyard). Stone graves are a form of respect for ancestors, as well as a desire 

to be close to ancestral spirits. Meanwhile, natara is a page used for ceremonies 

related to Marapu beliefs. 

The purpose of this research is to identify how the use of space in Tarung 

Traditional Village, Loli District, West Sumba Regency is based on Marapu 

beliefs. The results of the study show that Marapu's belief is a belief in the 

Creator through an intermediary in the form of ancestral spirits. Based on the 

Marapu belief, there are settings that shape the spatial utilization pattern of the 

Tarung Traditional Village in the form of spatial settings, cultural settings, and 

economic settings, which require space for activities. The space used is in the 

form of space within the traditional house, space within the scope of the 

traditional village, and space outside the traditional village. Marapu belief also 

influences the Tarung Traditional Village seen from the elements of settlement 

according to Doxiadis (1986) in the form nature, man, society, shells, and 

nettwork. 

Keywords: Space Utilization, Traditional Village, Marapu Belief  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

Pemanfaatan ruang merupakan suatu upaya mewujudkan struktur ruang dan 

pola ruang dengan rencana tata ruang untuk menjadikan sebuah ruang memiliki 

manfaat atau nilai guna. Salah satu pola ruang budidaya adalah permukiman. 

Salah satu pola ruang budidaya adalah permukiman. Sistem permukiman tersusun 

dari berbagai elemen yang memiliki ciri masing-masing seperti unsur alami 

(nature) berupa geologi, topografi, hidrologi, tanah, iklim maupun vegetasi dan 

fauna, man (manusia), society (masyarakat), shells (bangunan), serta nettwork 

(jaringan) seperti adanya transportasi, air bersih, energi listrik dan sebagainya 

(Doxiadis, 1968 dalam Bitta, 2017). Yang menjadi faktor utama dalam proses 

terbentuknya sebuah lingkungan permukiman yaitu budaya. 

Kampung Adat Tarung Permukiman tradisional di Pulau Sumba memiliki 

kaitan yang erat dengan kepercayaan terkait pola ruang permukimannya. 

Kepercayaan ini dikenal dengan kepercayaan Marapu yang merupakan 

kepercayaan kepada Sang Pencipta melalui perantara berupa roh para leluhur atau 

roh nenek moyang. Untuk mengetahui pola ruang permukiman dalam Kampung 

Adat Tarung berdasarkan kepercayaan Marapu maka dilakukan penelitian ini, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam perencanaan tata ruang pada kawasan 

kampung adat, untuk mengurangi permasalahan dalam perkotaan. 

Dalam proses penelitian ini, penulis mengucap syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa karena atas berkat dan pertolongannya-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan tugas akhir dengan judul “Identifikasi Pemanfaatan 

Ruang Kampung Adat Tarung, Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba Barat 

Berdasarkan Kepercayaan Marapu” dengan baik dan pada waktu yang tepat.  

Tugas akhir ini disusun sebagai langkah awal untuk menyelesaikan pendidikan 

strata-1 pada Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.  

Dalam penelitian ini, tak lepas dari bantuan, dukungan, arahan serta masukan 

dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 
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tuntunan yang di berikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini. 

2. Orang tua serta kakak dan adik, atas dukungan dan doa yang selalu menyertai 

sehingga menjadi motivasi penulis untuk menyelesaikan penelitian ini dengan 

baik. 

3. Ibu Dr. Ir. Agustina Nurul Hidayati., MT selaku dosen pembimbing I yang 
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